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THE INFLUENCE OF DIGITAL LITERACY, SELF-EFFICACY AND MOTIVATION IN ENTERING
THE WORLD OF WORK ON THE WORK READINESS OF STUDENTS MANAGEMENT
DEPARTMENT OF MUHAMMADIYAH SIDOARJO UNIVERSITY IN CLASS 2020/2021

ABSTRAK

Banyak pelajar yang masih menyalahgunakan teknologi untuk mendapatkan pekerjaan, meskipun teknologi sudah maju.
Ada beberapa faktor talhan yang juga berperan dalam tingginya tingkat pengangguran di kalangan lulusan perguruan
tinggi baru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat literasi digital, efikasi diri, dan motivasi kerja pada
mahasiswa program studi manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 185 orang menjawab dengan bantuan teknik
non-probability sampling dan stratﬁapumosive sampling. Setelah data dianalisis menggunakan SPSS, terlihat jelas bahwa
variabel literasi digital mempunyai pengaruh yang signifikan meskipun parsial terhadap kesiapan kerja. Dalam kadar yang
lebih kecil, variabel Self-Efficacy mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap Kesiapan Kerja.

Kata Kunci: Literasi Digital; Efikasi Diri; Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan Kesiapan Ker ja

ABSTRACT

Many students still abuse technology to obtain jobs, despite technological progress. There are several additional factors
that also play a part in the high unemployment rate among new college graduates. The goal of this research is to determine
the level of digital literacy, self-efficacy, and workforce motivation among students enrolled in the management study
program at Muhammadiyah University of Sidoarjo. 185 persons replied with the aid of non-probability sampling
techniques and a purposeful sampling strategy . After the data were analyzed using SPSS, it became clear that the digital
literacy variable had a significant, if partial, influence on job readiness. To a lesser degree, the Self-Efficacy variable has
a considerable influence on Work Readiness.

Keywords: Digital literacy; Self efficacy; Motivation to enter the world of work and Working readiness

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, peran perguruan tinggi sangat penting dalam menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Perkembangan perguruan tinggi swasta menjadi sebuah fenomena menarik dimana
seiring berjalannya waktu banyak perguruan tinggi swasta yang berhasil mencapai hasil yang tidak kalah dengan
perguruan tinggi negeri dalam hal menghasilkan sumber daya manusia yang unggul. Perguruan tinggi swasta kini tidak
hanya dipandang sebagai alternatif, namun seringkali menjadi pilihan utama bagi calon mahasiswa yang mencari
lingkungan pendidikan inovatif yang memenuhi kebutuhan pasar dan menawarkan kurikulum yang relevan. Olel'eu‘eml
itu, perkembangan perguruan tinggi swasta telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan sumber
daya manusia yang kompeten dan siap bersaing di dunia kerja.

Mahasiswa yang berhasil di tempat kerja saat ini tidak hanya memerlukan pemahaman teoretis, tetapi juga
keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara efektif dalam konteks profesional. Oleh karena itu, persiapan kerja
kampus harus mencakup aspek-aspek seperti kemampuan analitis, manajemen waktu, komunikasi yang efektif dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Kampus harus mampu menyediakan lingkungan yang mendorong
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pengembangan keterampilan tersebut melalui pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler, dan pengalaman praktis. Keberhasilan
mahasiswa di dunia kerja tidak hanya bergantung pada hasil akademiknya saja, namun juga pada seberapa baik dan
komprehensif kesiapannya dalam menghadapi tantangan dunia kerja. m

Pada kenyataannya terjadi peningkatan pada lulusan perguruan tinggi yang masih menganggur, Ketersediaan
lapangan kerja masih menjadi tantangan besar pascapandemi Covid-19. Rencana pemerintah untuk meml:muell
infrastruktur yang menciptakan lapangan kerja padat karya belum sepenuhnya menyerap penduduk usia kerja. Badan
Pusat Statistik melaporkan pada awal November 2023, tingkat pengang guran secara keseluruhan turun menjadi 5,32%,
menurun 0,54% dibandingkan Agustus 2022, Meskipun angka pengangguran terbuka pada Agustus 2023 mengalami
penurunan 560 ribu orang menjadi 7,86 juta orang, perhatian tertuju pada meningkatnya pengangguran di kalangan
terpelajar, terutama lulusan universitas, yang menjadi catatan kontras terhadap pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-
19.

Jika dilihat lebih rinci pada data pengangguran, maka dl dikatakan bahwa penurunan jumlah pengangguran
disebabkan oleh menumnnya pengangguran pada masyarakat yang berpendidikan rendah atau menengah. Namun,
pengangguran di kalangan kelompok lulusan universitas atau mereka yang kuliah telah meningkat, data diambil dari
website resmi kompas. Pengembangan profesional dapat menjadi faktor kunci keberhasilan mahasiswa di pasar tenaga
kerja. Selain keterampilan teknis, penting juga untuk mempertimbangkan pengembangan “soft skill”. Keterampilan
komunikasi, berpikir kritis, dan kemampuan bekerja dalam tim juga menjadi faktor yang tak kalah penting.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat sekarang mahasiswa yang akan masuk dunia kerja akan dihadapkan
pada kebutuhan yang semakin kompleks dan beragam. Selain keterampilan teknis, prestasi juga sangat dipengaruhi oleh
keterampilan sosial atau interpersonal. Soft skill mencakup berbagai hal seperti komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan
beradaptasi yang semuanya berperan penting dalam membentuk citra dan kinerja seorang profesional. Pentingnya soft
skill bagi mahasiswa yang akan bekerja menjadi semakin nyata ketika perusahaan dan organisasi menyadari bahwa
kesuksesan di tempat kerja tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan teknis tetapi juga oleh kemampuan mengkomunikasi
pekerjaan dengan rekan kerja.

Hal tersebut sebenarnya bisa dipelajari dengan memanfaatkan teknologi saat ini misalnya megikuti pelatihan
online, kursus dan webinar secara online dengan memanfaatkan beberapa aplikasi yang ada contohnya glints dengan
pengguna sebanyak 1.000.000 orang dan KitaLulus sebanyak 5000.000 pengguna. Mahasiswa juga bisa memanfaat
teknologi untuk mencari lowongan pekerjaan yang terpercaya menggunakan aplikasi Linkedin dengan pengguna sebanyak
1.000.000.000 tidak hanya mencari pakerjaan saja tapi mahasiswa bisa menambah banyak relasi di aplikasi tersebut, data
diatas diambil dari google play store sebagai sumber terpercaya saat ini.

Selain bisa memanfaatkan teknologi dengan mudah, mahasiswa harus memiliki sikap yang percaya akan dirinya
sendiri terlebih akan kemampuan yang telah dimiliki di bangku kuliah, akan tetapi menurut website resmi Institut Bisnis
dan Teknologi Indonesia (INSTIKI) hanya 23 persen fresh graduate yang memiliki kepercayaan diri yang baik untuk
masuk dunia kerja. Dampak dari efikasi diri atau keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mencapai tujuan
dan tugas tertentu, merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan dan kesiapannya memasuki dunia kerja.
Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih optimis, bermotivasi tinggi, dan lebih mampu mengatasi
tantangan kehidupan profesional. Oleh karena itu, penting untuk memahami dan menekankan betapa pentingnya sikap
percaya diri bagi mahasiswa yang memiliki peluang memasuki pasar kerja.

Motivasi untuk masuk dunia kerja juga memiliki peran inti untuk memberikan semangat serta dukungan bagi
mahasiswa, kurangnya motivasi dapat membuat mahasiswa tidak tertarik untuk belajar dan meningkatkan keterampilan
yang diperlukan untuk dunia kerja juga akan menunda persiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. Hal ini dapat
membuat mereka kurang kompetitif dan lebih sulit mendapatkan pekerjaan yang mereka inginkan. motivasi dapat
membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri dan optimisme menghadapi dunia kerja. Hal ini penting karena dapat
membantu mereka mengatasi kecemasan dan keraguan yang mungkin muncul. Motivasi dari keluarga, orang tersayang
serta lingkungan akan memberikan energi positif sehingga muncul rasa percaya diri. Bisa disimpulkan bahwa penggunaan
literasi digital dengan benar, efikasi diri yang baik serta dukungan motivasi untuk bekerja akan membantu mahasiswa
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia profesional kerja.




Kesiapan kerja adalah sejauh mana mereka yakin bahwa mereka memiliki keterampilan yang mempersiapkan
mereka untuk berhasil di tempat kerja dan diakui sebagai indikator potensi lulusan baru dalam kinerja pekerjaan dan
kemajuan karir [1]. Kesiapan untuk bekerja tak hanya yang bisa melakukan sesuatu dalam hal pengetahuan saja tetapi
keterampilan adalah yang paling penting [2]. Kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas secara cepat dan efektif
dengan tujuan yang telah ditentukan disebut dengan kemampuan kerja [3]. Padariset ini peneliti melihat bahwa mahasiswa
tingkat akhir memerlukan kesiapan kerja karena diharapkan sebelum lulus perguruan tinggi, mahasiswa mempunyai
keterampilan dibidang pekerjaannya, dapat meningkatkan skill dan wawasan pengetahuan yang dipunyai untuk bekal
berkompetisi setiap saat didalam lingkungan bekerja. Maka dapat dipahami bahwa dalam proses kesiapan kerja bisa
ditinjau dari beberapa faktor mendukung yakni transformasi digital, efikasi diri dan motivasi memasuki dunia kerja.

Literasi digital yakni sebuah keahlian dalam mencerna dan menjelankan berbagai bentuk data informasi dari
banyaknya referensi yang beragam untuk bisa didapat dari komputer [4]. Pengetahuan dan kemampuan untuk
menggunakan media digital, alat komunikasi, atau jaringan untuk menemukan, menggunakan, dan mengevaluasi
informasi dengan cara yang bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum untuk membangun komunikasi dan interaksi
dalam kehidupan sehari-hari disebut kecakapan digital [5]. Sederhananya, Kecerdasan digital berarti kemampuan untuk
menggunakan dan memahami data informasi dalam berbagai format yang lebih luas dan dapat diakses melalui perangkat
komputer [6]. Mahasiswa dapat berpartisipasi dalam proyek yang relevan dengan dunia kerja yang memungkinkan mereka
untuk membangun portofolio yang kuat dan menerapkan pengetahuan teoritis mereka ke situasi praktis, selain itu
mahasiswa dapat terhubung dengan dunia industri dan mendapatkan wawasan langsung tentang persyaratan pekerjaan dan
tren industri melalui platform profesional online, webinar, dan media sosial.

Efikasi diri mengarah pada tingkat kepercayaan diri seseorang jika mereka mempunyai kemampuan untuk
melakukan suatu perilaku. Selain itu, Ekspektasi hasil mengacu pada prediksi tentang konsekuensi yang mungkin terjadi
dari tindakan kita [7]. Efisiensi diri tinggi cenderung berusaha keras untuk mencapai tujuan mereka, karena itu mereka
lebih optimis dan termotivasi untuk mencapainya [8]. Pendapat penelitian lain mengatakan Efikasi diri sama halnya
dengan keyakinan seseorang akan kemampuan mereka untuk memotivasi diri mereka sendiri, menggunakan kemampuan
analitik mereka, dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan dalam keadaan tertentu [9]. Efikasi
diri bisa menjadi pondasi dalam diri untuk lebih yakin akan potensi yang dimiliki agar bisa berkembang lebih baik
didukung dengan mengikuti pelatihan bersertifkasi dan kegiatan yang mengasah skill lainnya, dengan begitu mahasiswa
yang memiliki efikasi diri yang baik akan memiliki keunggulan dalam menghadapi tantangan di dunia kerja dan dapat
lebih sukses dalam mencapai tujuan karier mereka.

Motivasi merupakan faktor penting yang membentuk kesiapan seseorang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
motivasi kerja yang diberikan kepada mahasiswa dapat membentuk kesiapan kerja mahasiswa [10]. Pendapat lain
mengatakan bahwa dalam psikologi karya, motivasi kerja didefinisikan sebagai pendorong semangat untuk bekerja,
sumber atau faktor yang mendorong seseorang untuk masuk lingkungan dunia kerja dikenal sebagai motivasi untuk
memasuki dunia kerja [11]. Selain itu Motivasi dalam diri seseorang untuk berperilaku dan bekerja dengan tekun dan baik
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya disebut dengan motivasi terjun dalam dunia usaha
[12]. Persiapan awal sebelum masuk ke dalam dunia kerja sangat dibutuhkan untuk membekali diri selain itu mahasiswa
membutuhkan motivasi memasuki duina kerja sebagai penyemangat juga gambaran bagaimana dunia kerja yang
sesungguhnya.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu. Pada penelitian terdahulu meneliti
tentang 2 variabel yaitu literasi digital terhadap kesiapan kerja dengan sampel 84 responden dan hanya menggunakan 2
variabel [13], sedangkan pada penelitian saat ini yang dilakukan oleh peneliti memiliki jumlah sampel sebanyak 185
responden. Penelitian meneliti tentang efikasi diri terhadap kesiapan kerja dengan sampel 86 [14], dan penelitian lain
meneliti tentang motivasi memasuki dunia kea dan prestasi kerja terhadap kesiapan kerja mempunyai 81 responden [15].
Gap leebul terkait dengan Literasi Digital, Efikasi Diri dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja mempengaruhi Kesiapan
Kerja. Peneliti menemukan bahwa penelitian sebemmya mengenai topik ini tidak konsisten, dan tidak ada temuan yang
spesifik terkait dengan Literasi Digital, Kesiapan Kerja dipengaruhi oleh efikasi diri dan motivasi memasuki dunia kerja




pada jurnal yang telah dikumpulkan. Dengan memperkuat temuan-temuan sebelumnya dan menawarkan wawasan baru
mengenai bidang ini, para peneliti ingin lebih memajukan subjek mereka.

Dengan demikian, masuk akal jika penelitian yang dilakukan para peneliti ini masih sangat baru dan belum diteliti
secara menyeluruh oleh banyak akademisi lain. Konsekuensinya, ketika melakukan penelitian, ilmuwan akan
berkonsentrasi pada peran Literasi Digital, Efikasi Diri dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja.
Oleh karena itu penelitian yang peneliti lakukan berjudul “Pengaruh Literasi Digital, Efikasi Diri dan Motivasi
Memasuki Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo Angkatan Tahun 2020”.
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Rumusan masalah : Apakah Literasi Digital, gﬁkasi diri dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja

Pertanyaan Penelitian : Adakah pengaruh Literasi Digital, Efikasi Diri dan Motivasi Memasuki Dunia kerja terhadap
Kesiapan Kerja ?

Kategori SDGs : Penelitian ini termasuk dalam kategori SDGs point 8 dari 17 kategori SDGs, yaitu menciptakan
pekerjaan yang layak dan produktif untuk semua orang dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. https://sdgs.un.org/goals

LITERATUR RIVIEW

Literasi Digital
Literasi digital mengacu pada minat, bakat dan kemampuan seseorang dalam menggunakan alat komunikasi dan

teknologi digital untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, memperoleh
pengetahuan baru dan berkomunikasi dengan orang lain untuk berpartisipasi dalam masyarakat dengan baik [16]. Literasi
digital berkaitan dengan kebutuhan agar pengguna media digital dapat mengakses berbagai hal yang terkait dengan
informasi yang dihasilkan oleh media tersebut [17]. Indikator literasi digital meliputi [18] :

1. Pengetahuan: Memahami berbagai komponen digital dengan mudah

2. Konstruktif : Memanfaatkan pengetahuan digital dalam mencari solusi melalui sumber informasi digital
3. Keterampilan komunikasi: Memahami cara kerja perangkat digital dan berkomunikasi di media digital

Literasi digital merupakan suatu kompetensi (keterampilan hidup) yang menuntut seseorang memiliki perilaku dan
berpikir kritis dan termotivasi sebagai kompetensi digital, sekaligus memiliki keunggulan dan keterampilan dalam
pemanfaatan teknologi, alat informasi dan komunikasi. Penelitian tentang literasi digital sudah dilakukan hasilnya
positif signifikan pada kesiapan kerja [19]. Tetapi penelitian lain menunjukkan literasi digital tidak mempengaruhi

kesiapan kerja [20].

Efikasi Diri
Efikasi diri adalah keyakinan seseorang bahwa mereka mampu mengatasi segala masalah dan memiliki kekuatan

untuk melakukannya [21]. Keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka sendiri untuk mengatasi tantangan hidup
mereka dikenal sebagai efikasi diri [22]. Indikator efikasi diri [23]:

1. Percaya diri pada kemampuan: kemauan mencoba hal baru, tidak ragu mengambil keputusan dan

mengevaluasi diri secara positif.

2. Aspirasi Tinggi: Harapan untuk menuju masa depan yang lebih baik.

3. Kegigihan: Mendedikasikan waktu untuk belajar menambah pengetahuan.
Keyakinan bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk mengendalikan sungsinya sendiri dan peristiwa ini disebut

efikasi diri. Hubungan antara efikasi diri dan kesiapan kerja menggambarkan sejauh mana seseorang yakin akan
kemampuannya untuk sukses dan berkinerja baik di tempat kerjanya. Penelitian terdahulu tentang efikasi diri




menunjukkan hasil yang positif signifikan [24], akan tetapi pada penelitian lain terdapat perbedaan hasil yang membuat
celah pada variabel ini [25].
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g}ﬁvasi Memasuki Dunia Kerja

Motivasi untuk masuk duia kerja yakni suatu hal yang mendorong mahasiswa untuk memasuki dunia kerja.
Motivasi ini sum tertanam pada diri mereka dan lingkungan [26]. Ada dorongan dan kebutuhan, hasrat dan keinginan
untuk berhasil, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan, kegiatan yang menarik, dan lingkungan kerja yang baik
yang dapat menimbulkan motivasi untuk masuk dunia kerja [27]. Poin penting pada motivasi masuk kerja [28]:

l. [EFinginan serta antusias akan masuk dunia kerja: Sebuah tujuan individu untuk mencapai keinginan
memasuki dunia kerja.

2. Harapan dan cita-cita : Memiliki harapan akan keadaan yang lebih baik di masa depan.

3. Dorongan lingkungan: Sumber penyemangat dari luar selain diri sendiri

4. Kebutuhan diri sendiri: Dorongan dari dalam diri untuk memenuhi kebutuhan.

Motivasi untuk masuk dalam dunia kerja merupakan kesadaran dari individu untuk bersikap dan bekerja dengan rajin dan
benar sesuai dengan pekerjaan dan kewajibannya, motivasi ini mencakup dorongan intrinsik dan ekstrinsik yang
mendorong individu untuk mencapai tujuan profesionalnya. Penelitian tentang motivasi memasuki dunia kerja sudah
pernah dilakukan dan hasilnya berpengaruh positif [29]. Namun pada penelitian lain hasilnya tidak ada pengaruh yang

membuat celah pada variabel ini dan menarik untuk dikembangkan [30].

Kesiapan Kerja
Kesiapan kerja didefinisikan sebagai keadaan umum bagi seseorang yang mencakup perkembangan mental, fisik serta
pengalaman juga kemauan dan keahlian untuk mengerjakan pekerjaan atau aktivitas. Persiapan untuk bekerja sangatlah
penting bagi mahasiswa, sebab mahasiswa adalah harapan publik agar lulus dengan keterampilan yang sesuai dimana
bidang pekerjaan anda diakui dalam dunia bisnis atau dapat berkembang melalui kewirausahaan [31]. Kesiapan bekerja
merupakan suatu gambaran tentang keseimbangan antara pengalaman belajar dan kedewasaan psikis dan fisik. Diharapkan
juga bahwa seseorang bisa terampil dengan pekerjaan yang relevan [32]. Indikator kesiapan kerja [33] :
1. Tingkat kematangan : Tolak ukur sikap pendewasaan individu setelah tahapan pertumbuhan
2. Pengalaman kerja : Suatu kumpulan pengetahuan atau ketrampilan yang telah dipelajari seseorang melalui
proses pembelajaran.
3. Keadaan mental dan emosional : gambaran dari kondisi yang stabil dilengkapi dengan pertimbangan yang
logis.

Kesiapan kerja merupakan suatu keadaan atau proses lanjutan yang dialami peserta didik ketika mereka merasa siap
dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja.




Kerangka Konseptual

Hipotesis terdiri dari beberapa bagian penting yakni dugaan sementara, hubungan antar veu‘ielbelam uji

kebenaran. Hipotesis adalah jawaban sementara yang akan diuji melalui penelitian [3 4‘] . Berikut Hasil digambarkan

kerangka konseptualnya dibawah ini :

Kesiapan Kerja

1Y)

H4

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis :

H1 : Literasi Digital mempengaruhi Kesiapan Kerja

H2 : Efikasi Diri mempengaruhi Kesiapan Kerja

H3 : Motivasi Memasuki Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja

H4 : Literasi Digital, Efikasi Diri,tivasi Memasuki Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berarti menggunakan Alat untuk mengolah data numerik
sedemikian rupa sehingga kesimpulan dan informasi dinyatakan dalam angka [35]. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Pengujian ini dimulai dari uji dilapangan, menguji hipotesis dan kemudian sampai pada kesimpulan bahwa
hipotesis tersebut didasarkan pada data empiris. Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
berlokasi di J1. Md§@fahit No.666 B, Sidowayah, Celep, Kec. Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61215. Penelitian
ini menggunakan variabel literasi digital (X1), Efikasi diri (X2), Motivasi memasuki dunia kerja (X3) sebagai variabel
independen, dan kesiapan kerja (Y) sebagai variabel dependen. Populasi adalah bidang generalisasi yang mencakup objek
atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas l@nlu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil
kesimpulan tentangnya [36]. Penelitian ini melibatkan mahasiswa program studi manajemen universitas muhammadiyah
sidoarjo. Jumlah dan karakteristik populasi termasuk dalam definisi sampel. Menggunakan rumus slovin mengaplikasikan
dengan Dengan menggunakan pendekatan purposive sampling dan prosedur non-probability sampling, diperoleh 185
mahasiswa manajemen angkatan 2020 yang memenuhi kriteria keikutsertaan.
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Kuesioner data dill bentuk Google Form dibagikan kepada responden sebagai bagian dari proses pengumpulan
informasi penelitian ini. Pengukuran tingkat dilakukan dengan menggunakan skala interval, dan jawaban diukur dengan
menggunakan skala likert karena penilaiannya n'aggumlkem bobot dan panjang. Untuk setiap item penjelasan pada skala
Likert, terdapat lima kemungkinan jelweanz (S) setuju, (TT) tidak tahu, (TS) tidak setuju, dan (STS) sangat tidak setuju.
(SS) sangat setuju. Jawaban preferensi diberi nilai lima (5), empat (4), tiga (3), dua (2), untuk dihitung nilainya dalam
bentuk Likert. [37]. Regresi linier berganda merupakan sistem penerjemahan informasi yang digunakan dalam penelitian
ini. Persamaan RLB menggambarkan hubungan antara prediktor/respons dependen, "Y," dan dua atau lebih prediktor
independen, "X1, X2, dan X3." [38].

Definisi Operasional
Definisi operasional literasi digital (X1) Literasi bukan sekedar kegiatan membaca dan membaca menulis,
melainkan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk meningkat pengetahuan, keterampilan dan kebijaksanaan sehingga
mampu berpikir kritis dan berorientasi pada solusi dalam berbagai konteks, berkomunikasi secara efektif dan efisien
bahkan mampu mengembangkan keterampilan dan partisipasinya dalam kehidupan social [39]. Indikator literasi digital
mencakup [18] :
1. Pengetahuan: Mahasiswa mampu memahami perangkat digital contohnya aplikasi glints dan kitalulus
dengan mudah.
2. Konstruktif : Mahasiswa mampu memecahkan masalah secara maksimal dengan pemanfaatan media
digital.
3. Keterampilan komunikasi: Mahasiswa mampu memahami cara kerja dari perangkat digital dan
berkomunikasi menggunakan media digital.

Definisi operasional efikasi diri (X2) Kekuatan pikiran positif adalah strategi yang efektif. seseorang yang
optimis akan memiliki kemungkinan lebih besar untuk mencapai keberhasilan daripada mereka yang pesimis [40]. Dalam
era digital, efikasi diri di bidang teknologi adalah modal penting, memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan alat
dan platform digital untuk meningkatkan kinerja mereka. Indikator efikasi diri meliputi [23]:

1. Percaya diri pada kemampuan: Mahasiswa mampu mengambil keputusan dan dapat mengevaluasi diri

2. Aspirasi Tinggi: Harapan mahasiswa meraih masa depan dengan meningkatkan keterampilan
tambahan (Soft Skill).

3. Kegigihan: Mahasiswa memanfaatkan waktu untuk belajar berbagai hal untuk menambah ilmu
pengetahuan.

Definisi operasional Motivasi memasuki dunia kerja (X3) Motivasi sangat penting karena diharapkan setiap
orang mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Jika mahasiswa tahu betapa
pentingnya bekerja setelah lulus, mereka mungkin lebih termotivasi untuk mulai [41]. Indikator motivasi masuk dunia
kerja [28]:

1. Keinginan serta antusias akan masuk dunia kerja: Mahasiswa memiliki tujuan untuk bekerja sesuai

dengan kemampuannya

2. Harapan dan cita-cita : Mahasiswa mempunyai harapan untuk meraih cita-cita menuju masa depan yang
lebih baik.

3. Dorongan Lingkungan: Mahasiswa termotivasi untuk memasuki dunia kerja dari keluarga serta orang
terdekatnya.

4. Kebutuhan diri sendiri: Mahasiswa akan berusaha memenuhi kebutuhan hidup dengan cara bekerja

Definisi operasional kesiapan kerja (Y) Persiapan untuk bekerja merupakan suatu keharusan yang menunjukkan
keselarasan antara perkembangan fisik, perkembangan mental dan pembelajaran yang baik, sehingga individu mempunyai
kemampuan untuk mencapai sesuatu aktivitas atau perilaku tertentu yang berhubungan dengan pekerjaan [42]. Indikator
kesiapan kerja [33]:

1. Tingkat kematangan : Mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan yang cukup untuk bekerja.
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2. Pengalaman kerja : Mahasiswa memiliki pengalaman kerja yang dibutuhkan lingkungan profesional.
3. Keadaan mental dan emosional : Mahasiswa memiliki kesejahteraan mental yang baik cenderung lebih
mampu mengelola tekanan terkait dengan pendidikan tinggi dan persiapan karier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang berpartisipasi delleurg:reneliliem ini berjumlah 185 orang. Karakteritik responden dapat
diklasifikasikan berdasarkan kriteria yaitu mahasiswa program studi manajemen angkatan tahun 2020, univesitas
muhammadiyah sidoarjo yang sedang mempersiapkan diri untuk bekerja.

Uji Validitas
Untuk menilai kualitas kuesioner dilakukan uji validitas. Kuesioner yang sah adalah yang memiliki nilai korelasi

signifikan (<0,05), memungkinkan pengujian variabel, dan memiliki rhitung lebih besar dari rtabel. Dianggap tidak valid
apabila nilai rhitung lebih kecil dari rtabel.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Thitung Tiahel Keterangan
X1.1 0.901 0,144 Valid
. . X12 0.909 0,144 Valid
Literasi Digital (X1) -
X13 0.796 0,144 Valid
X14 0.856 0,144 Valid
X2.1 0.889 0,144 Valid
X22 0,789 0,144 Valid
Efikasi Diri (X2)
X23 0.850 0,144 Valid
X24 0,795 0,144 Valid
X3.1 0.891 0.144 Valid
X32 0,935 0,144 Valid
Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X3)
X33 0,893 0,144 Valid
X34 0.835 0,144 Valid
Y.1 0,852 0,144 Valid
Kesiapan Kerja (Y) Y2 0.869 0,144 gllid
Y3 0.851 0,144 Valid

Sumber: data primer diolah

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa hasil penelitian seluruh item perny ataan kuesioner dari variabel
literasi digital (X1), efikasi diri (X2), motivasi memasuki dunia kerja (X3), dan kesiapan kerja (Y) memiliki r hitung >r
tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa item pernyataan dari variabel (X) dan variabel (Y) tersebut valid dan dapat
digunakan untuk mengukur variabel yang telah diteliti.

Uji Reliabilitas
Jika hasil uji reliabilitas Cronbach's Alpha lebih dari 0,60 dianggap dapat dipercaya; jika kurang dari 0,60 dianggap tidak
dapat diandalkan.




Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Hitung Standart
1 Literasi Digital (X1) 0,885 0,60 Reliabel
2 Efikasi Diri (X2) 0,844 0,60 Reliabel
3 Motivasi Memasykd Dunia Kerja (X3) 0,910 0,60 Reliabel
4 Kesiapan Kerja (Y) 0,817 0,60 Reliabel

Sumber: data primer diolah

Pada lnl 2 dapat dilihat bahwa literasi digital (X1), efikasi diri (X2), motivasi memasuki dunia kerja (X3), dan
kesiapan kerja (Y) berstatus reliabel, hal ini karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga variabel ini dapat digunakan
untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik

Salah satu uji yang digunakan sebagai syarat statistik adalah uji asumsi klasik. Penelitian khusus ini setara dengan
pernyataan regresi linier berganda dengan menggunakan kuadrat terkecil biasa (OLS).

Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov dan uji normalitas scatterplot digunakan untuk pengujian. Jika hasil Monte Carlo
Asmp.Sig (2-tailed) lebih besar dari alpha 0,05 maka data terdistribusi secara teratur. Berikut tabel dan grafik hasil uji
normalitas:

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: KESIAPAN KERJA
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Gambar di atas merupakan grafik histogram, grafik histogram dapat dinyatakan normal apabila distribusi data
membentuk lonceng (bell shaped), tidak condong ke kanan atau ke kiri. Grafik histogram di atas membentuk lonceng dan
tidak condong ke kanan atau ke kiri, sehingga grafik histogram tersebut dapat dinyatakan normal.




Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui apakah model regresi mendeteksi adanya hubungan antar variabel independen digunakan uji
multikolinearitas. Ketika dilakukan pengujian multikolinearitas, hasil yang diharapkan adalah tidak adanya korelasi antar
variabel independen. J ilm(()r Variance Inflatio Factor (VIF) lebih dari 0,10, pengujian dianggap sah dan multikolinearitas
tidak menjadi masalah. Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Literasi Digital (X1) 0336 2981
Efikasi Diri (X2) 0405 2471
rtivasi Memasuki Dunia Kerja (X3) 0306 3270

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)

Sumber: data primer diolah

Mengingat nilai toleransi lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, seperti terlihat pada tabel di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda multikolinearitas pada regresi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antar variabel independen (literasi digital, efikasi diri, dan motivasi memasuki dunia kerja).

Uji Autokorelasi

Prosedur statistik yang disebut pengujian autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah variabel dalam
model prediksi dengan variasi dari waktu ke waktu mempunyai korelasi atau tidak. Jika asosiasi ini benar, hal ini
menunjukkan adanya masalah autokorelasi, yang sering terlihat dalam regresi yang menggunakan data deret waktu—
berkala, mingguan, bulanan, dan sebagainya. Uji Durbin Watson dapat digunakan untuk menguji autokorelasi; jika nilai
Durbin Watson kurang dari 5 maka tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 807* 0,651 O,m 0,74160 1,884

a. Predictors: (Constant), Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X3), Efikasi Diri (X2), Literasi Digital (X1)
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)

Sumber: data primer diol
Nilai Wellﬂu Durbin sar 1,884 dengan dL < d < 4-dU (1,727) < (1,884) < (3,208) sesuai tabel diatas
menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini..

Uji Heteroskedastisitas

Uji yang disebut dengan uji heteroskedastisitas menentukan apakah suatu temuan bersifat heteroskedastis jika
menampilkan titik-titik yang menimbulkan suatu pola. Heteroskedastisitas dinyatakan tidak ada bila temuannya tidak
menimbulkan pola atau hasil titiknya tersebar. Untuk mengetahui sama atau tidaknya varians variabel-variabel dalam
model regresi digunakan heteroskedastisitas.




Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan titik — titik data menyebar
secara acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertikal atau sumbu Y, dengan demikian
dapat disimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Apabila suatu penemuan menunjukkan titik-titik yang menghasilkan suatu pola, maka dianggap heteroskedastis menurut
uji yang disebut uji heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang terlihat pada data atau jika hasil titiknya tersebar, maka
dikatakan tidak ada heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas digunakan untuk menilai sama atau tidaknya varians variabel-

variabel dalam model regresi.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients*

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,998 0,608 1.643 0,102
Literasi Digital (X1) 0,302 0,059 0,388 5,116 0,000
Efikasi Diri (X2) 0,261 0,054 0332 4,808 0,000
Motivasi Memasuki 0,119 0,058 0,162 2039 0,043

Dunia Kerja (X3)
Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)

Sumber: data primer diolah

Dengan menggunakan software SPSS dan temuan pengujian pada Tabel 5, dihasilkan persamaan regresi sebagai
berikut:
Y sama dengan 0,119X3 + e + 0,302X1 + 0.261X2 + 0,998

Berikut penjelasan yang diberikan oleh persamaan regresi yang telah dibuat di atas:
A. Kesiapan Kerja
Variabel kesiapan kerja mempunyai nilai konstanta sebesar 0,998 artinya jika variabel literasi digital, efikasi
diri, dan motivasi memasuki dunia kerja semuanya bernilai 0.
B. Literasi digital
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Variabel literasi digital mempunyaigﬁ koefisien regresi positif sebesar 0,302. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan literasi digital sebesar 1% akan menghasilkan peningkatan kesiapan kerja sebesar 0,302 jika semua
faktor lainnya tetap sama.
C. Efikasi Diri

Ukuran @kasi diri mempunyai nilai koefisien regresi positif sebesar 0,261. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan 1% pada variabel efikasi diri akan menghasilkan peningkatan kesiapan kerja sebesar 0,261, asalkan
serfella faktor lainnya tetap sama.
D. Motivasi Memasuki Dunia Kerja

Variabel motivasi memasuki dunia kerja mempunyai nilai koefisien regresi positif sebesar 0,119. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan komponen motivasi memasuki dunia kerja sebesar 1%, dengan asumsi semua
faktor lainnya tetap sama, akan menghasilkan peningkatan kesiapan kerja sebesar 0,119.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu kesiapan kerja (Y), @lkukem uji t untuk mengetahui besarnya pengaruh

signifikansi parsial antara faktor independen, literasi digital (X1), efikasi diri (X2), dan motivasi memasuki dunia kerja.
tenaga kerja (X3).

Tabel 6. Hasil Uji Parsial

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,998 0,608 1.643 0,102
Literasi Digital (X1) 0,302 0,059 0,388 5,116 0,000
Efikasi Diri (X2) 0,261 0,054 0332 4,808 0,000
Motivasi Memasuki 0,119 0,058 0,162 2,039 0,043

Dunia Kerja (X3)
Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)

Sumber: data primer diolah

Temuan uji hipotesis parsial (uji t) berdasarkan tabel 6 adalah sebagai berikut: diperoleh t tabel sebesar 1,973 dengan
menggunakan nilai derajat kebebasan df=n-k-1 (185-3-1=181) dan asumsi keyakinan tingkat 5%. Dengan demikian
berlaku uraian sebagai berikut: Temuan uji hipotesis parsial (uji t) berdasarkan tabel 6 adalah sebagai berikut: diperoleh t
tabel sebesar 1,973 dengan menggunakan nilai derajat kebebasan df=n-k-1 (185-3-1=181) dan asumsi tingkat kepercayaan
5%. Dengan demikian, uraian berikut ini berlaku:

a. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kesiapan Kerja
5,116 adalah thitung, sesuai tabel uji t. Hal ini menunjukkan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) dan thitung
5,116 = ttabel 1,973. Hasilnya, H1 diterima, yang menunjukkan bahwa Kesiapan Kerja dipengaruhi secara
signifikan oleh variabel Literasi Digital pada tingkat yang lebih rendah.

b. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja
Tabel uji t menunjukkan bahwa thitung sebesar 4,808. Gambar 4.808 > ttabel 1,973 dan signifikansi < 0,05
(0,000 < 0,05) ditampilkan di sini. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
[ER:siapan Kerja dipengaruhi secara signifikan oleh variabel Self-Efficacy dalam skala yang lebih kecil.

c. Pengaruh Motivasi Memasuki Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja
Nilai thitung yang ditunjukkan oleh tabel uji t adalah sebesar 2,039. Hal ini menunjukkan signifikansi < 0,05
(0,043 < 0,05) dan thitung 2,039 > ttabel 1,973. Oleh karena itu, H3 diakui, yang menunjukkan bahwa
kesiapan kerja sebagian dipengaruhi secara signifikan oleh faktor insentif untuk memasuki dunia kerja.
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Uji Simultan (Uji F)
Pada uji F digunakan antara apakah variabel X1, X2, dan X3, (literasi digital, efikasi diri, motivasi memasuki duniakerja)
benar — benar berpengaruh terhadap variabel Y (kesiapan kerja) secara simultan.

Tabel 7. Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 185,505 3 61,835 112434 000"
Residual 99,544 181 0,550
Total 285,049 184

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X3), Efikasi Diri (X2), Literasi Digital (X1)
ERmber: data primer diolah
Hasil pengujian secara simultan menunjukkan rni Fhitung sebesar 112,434 dan Ftabel mempunyai tingkat
npercayaan signifikansi sebesar 5%. Tabel tersebut juga menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) dengan
dfl = k-1 (3-1=2) dan df2 = n-k-1 (185-3-1=181). Hasilnya, Ftabel sebesar 3,046, dan nilai Fhitung lebih besar dari nilai
Ftabel sebesar 3,046. Hasilnya, H4—yang menyatakan bahwa kesiapan kerja dipengaruhi secara signifikan oleh faktor
literasi digital, efikasi diri, dan kemauan untuk memasuki dunia kerja—didapatkan.

Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
807 0,651 0, 0,74160 1,884

a. Predictors: (Constant), Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X3), Efikasi Diri (X2), Literasi Digital (X1)
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)
Sumber: data primer diolah
Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 8 menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0,651 atau 65,1%.
Artinya variabel literasi digital (X1), efikasi diri (X2), dan motivasi memasuki dunia kerja (X3) Sedangkan sebesar 34,9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Pembahasan
Berdela'kem hasil penelitian yang diolah memanfaatkan program SPSS statistic. Dapat disimpulkan variabel
literasi digital, efikasi diri, dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja .

1. Hipotesis pertama: literasi digital terhadap kesiapan Kerja.

Hipotesis pertama pada penelitian ini variabel literasi digital secara parsial hasilnya berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja. Literasi digital pada penelitian ini dibangun dengan tiga indikator yaitu pengetahuan,
konstruktif dan keterampilan komunikasi, ketika mahasiswa memahami literasi digital dengan maksimal nantinya
mahasiswa dapat mencari dan menganalisis informasi yang akurat dari sumber yang valid akan menjadi modal utama
dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan yang tepat didunia kerja. Literasi digital juga membekali
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mahasiswa dengan keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang efektif untuk terhubung serta bekerja dengan
kolega secara profesional. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh
positif terhadap kesiapan kerja [19].
2. Hipotesis Kedua: efikasi diri terhadap kesiapan kerja

Hipotesis kedua pada penelitian ini variabel efikasi diri secara parsial hasilnya berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja. Efikasi diri pada penelitian ini terdiri dari tiga indikator yaitu percaya diri pada kemampuan, aspirasi
tinggi dan kegigihan, mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang baik cenderung memiliki persiapan diri yang
matang untuk masuk dunia kerja karena mereka mampu membuat perencanaan karir, meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan serta membangun jaringan pertemanan. Sebab dengan kepercayaan diri mereka dapat menghadapi
tantangan mencari pekerjaan, beradaptasi dengan lingkungan kerja baru dan mengatasi hambatan yang mungkin
terjadi. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan variabel efikasi diri terhadap

kesiapan kerja hasilnya positif signifikan [24].

3. Hipoteis Ketiga: motivasi memasuki dunia kerja terhadap Kesiapan kerja

Hipotesis ketiga pada penelitian ini variabel motivasi memasuki dunia kerja secara parsial menunjukkan hasil
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Variabel motivasi memasuki dunia kerja terdiri dari empat indikator
yakni keinginan danantusias, harapan dan cita-cita, dorongan lingkungan dan kebutuhan diri sendiri. Mahasiswa
dengan motivasi tinggi untuk masuk dunia kerja akan terdorong untuk mempersiapkan diri dengan matang, dengan
motivasi juga mereka akan terdorong untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk
menjadi profesional dan kompeten, dengan persiapan matang dan motivasi yang tinggi mahasiswa akan lebih siap
menghadapi dunia lgja yang penuh dengan tantangan dan peluang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
yang membuktikan variabel motivasi memasuki dunia kerja berpengaruh positif terhadap kesipan kerja [29].

4. Hipotesis Keempat literasi digital, efikasi diri dan mntiei memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja
Hipotesis keempat pada penelitian variabel literasi digital, efikasi diri dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap
kesiapan kerja hasilnya H4 dapat diterima secara simultan berpengaruh signifikan. Hasil dari uji F menunjukkan jika
mahasiswa prodi manajemen umsida yang sedang mempersiapkan diri terjun ke dunia kerja sudah membekali dirinya
dengan pengetahuan seputar dunia kerja dan dapat memanfaatkan teknologi dengan baik, efikasi diri yang tinggi juga
dukungan motivasi yang diberikan keluarga dapat memberikan dampak positif untuk keberlangsungan karir
mahasiswa di masa depan.

KESIMPULAN

Dalam menghadapi tuntutan dan tantangan yang kompleks di pekerjaan, mahasiswa yang memiliki literasi digital
yang baik, efikasi diri yang tinggi, dan motivasi yang kuat untuk memasuki dunia kerja akan lebih siap. Dengan literasi
digital, mereka dapat mencari informasi yang akurat, berkomunikasi dengan baik di intemet, dan terhindar dari penipuan
online. Mereka memiliki motivasi yang kuat untuk proaktif mencari pekerjaan dan menunjukkan kinerja terbaik selama
proses rekrutmen karena efek diri yang tinggi meningkatkan rasa percaya diri dan kegigihan mereka dalam mencapai
tujuan. Ketiga komponen ini berhubungan satu sama lain dan berkontribusi pada kesiapan kerja mahasiswa secara
keseluruhan, membantu mereka menjadi orang yang fleksibel, mahir, dan mampu bersaing dalam lingkunfh kerja yang
dinamis. Variabel literasi digital secara parsial memengaruhi kesiapan kerja, variabel efikasi diri secara parsial
memengaruhi variabel kesiapan kerja, variabel motivasi memasuki dunia kerja secara parsial memengaruhi kesiapan kerja.
Keterbatasan penelitian terletak pada variabel literasi digital yang masih belum banyak dilakukan, sehingga membuat
peneliti sekarang kekurangan referensi saat melakukan penelitian ini. Saran untuk penelitian selanjutnya agar bisa lebih
mengambangkan dengan variabel lain yang lebih variatif khususnya pada variabel literasi digital.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan puji syukur terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan rahmat dan hidayah-
Nya penulis dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah. Banyak tantangan dan kendala yang dihadapi oleh penulis selama
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untuk membantu dan berkontribusi kepada keberhasilan survei ini.
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